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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia sedang dilanda pandemi yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan tak terkecuali dunia pendidikan. Telah disebutkan bahwa pada Rabu, 

11 Maret 2020 World Health Organization (WHO) telah menetapkan Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai pandemi global (Gugus Tugas 

Percepatan Penanganan COVID-19, 2020). COVID-19 sendiri telah terkonfirmasi 

di berbagai negara, area atau wilayah tak terkecuali di Indonesia (WHO, 2020). 

Terkait hal tersebut, Pemerintah Indonesia melakukan berbagai rencana operasi 

penanganan pada layanan kesehatan, layanan ekonomi dan distribusi logistik, 

serta layanan pendidikan (Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 

2020). 

Salah satu langkah antisipasi untuk mencegah penyebaran COVID-19 dari 

Pemerintah di dunia pendidikan berupa pembelajaran yang semula dilakukan 

secara tatap muka, kemudian beralih pada proses pembelajaran yang dilaksanakan 

dari rumah melalui pembelajaran daring (online) atau jarak jauh. Hal tersebut 

sebelumnya telah disebutkan dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Kemudian pada 15 Juni 2020, 

akhirnya dikeluarkan keputusan bersama oleh Kemendikbud, Kemenag, 

Kemenkes, dan Kemendagri tentang Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun 

Ajaran dan Tahun Akademik baru di masa pandemi COVID-19 bahwa metode 
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pembelajaran selama pandemi adalah semua zona wajib melaksanakan 

perkuliahan secara daring untuk mata kuliah teori dan juga mata kuliah praktik 

yang sedapat mungkin tetap dilaksanakan perkuliahan dengan daring 

(Kemendikbud, 2020). 

Selama proses pelaksanaannya, kuliah daring memiliki berbagai persoalan 

baik dari dosen maupun mahasiswa. Salah satunya seperti yang dikemukakan oleh 

Nasrul, Afnibar, dan Rahmi (2020) dalam temuannya pada mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam UIN Imam Bonjol Padang, bahwa mahasiswa merasa tidak 

nyaman (kesejahteraan (well-being) psikologis yang terganggu) dengan 

diberlakukannya kuliah daring karena beberapa hambatan seperti tidak dapat 

memahami materi, terkendala akan jaringan ketika sedang kuliah daring dan 

mengirim tugas, mata yang sakit karena berada didepan laptop atau handphone, 

boros akan kuota internet, sulitnya berdiskusi dengan teman, serta mahasiswa 

merasa kuliah daring tidak efektif. 

Kemudian, terdapat evaluasi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan Ditjen 

Dikti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dilansir dari CNN 

Indonesia. Survei tersebut dilakukan pada akhir Maret 2020 kepada 237.193 

mahasiswa tahun masuk antara 2015 hingga 2019 yang terdapat di 32 provinsi. 

Dalam survei tersebut didapatkan 90% mahasiswa memilih untuk kuliah secara 

offline atau tatap muka didalam kelas. Mahasiswa merasa dilakukan pembelajaran 

daring terhambat dikarenakan koneksi dan dianggap tidak efektif, serta mahasiswa 

terbebani dengan tugas yang banyak dikarenakan dosen yang belum siap 

melakukan pembelajaran daring hanya memberikan tugas. 
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Dalam penelitian ini, peneliti juga telah melakukan survei umum terhadap 

200 mahasiswa untuk melihat fenomena kuliah daring dari berbagai Fakultas di 

Universitas X, Palembang. Survei ini dilakukan dari tanggal 27 Juli 2020 hingga 3 

Agustus 2020. Hasil survei menunjukkan bahwa 165 (82%) mahasiswa merasa 

terkendala dalam memahami materi perkuliahan yang disampaikan saat kuliah 

daring dan 144 (72%) mahasiswa merasa terlalu banyak tugas yang diberikan oleh 

dosen. Lebih lanjut, sebanyak 123 (61,5%) mahasiswa merasa tidak fokus saat 

dosen menjelaskan materi. Kemudian, beberapa mahasiswa juga mengalami 

masalah teknis seperti kesulitan jaringan saat kuliah daring berlangsung. 

Kesulitan-kesulitan dalam menghadapi transisi dari pembelajaran tatap 

muka ke pembelajaran daring selama COVID-19, seperti tempat tinggal yang sulit 

dalam mendapatkan jaringan internet, tidak adanya dana untuk membeli kuota 

karena pendapatan orangtua yang terpengaruh, perasaan cemas dan gelisah yang 

menyebabkan individu terbatas dalam beraktivitas, serta tugas-tugas dalam 

perkuliahan. Hal tersebutlah yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif 

(subjective well-being) yang dirasakan mahasiswa (Puteri, 2020). 

Subjective well-being didefinisikan sebagai penilaian individu terhadap 

kehidupannya sendiri dan bukan penilaian dari orang lain. Penilaian tersebut 

mencakup kepuasan secara umum atau kepuasan domain tertentu, pengaruh yang 

menyenangkan, dan pengaruh negatif (Diener, Scollon, & Lucas, 2009). 

Selanjutnya, Proctor (2014) mengatakan bahwa subjective well-being merupakan 

persepsi dan pengalaman pribadi individu yang bersumber dari tanggapan 

emosional baik positif maupun negatif, serta evaluasi kognitif individu berupa 
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evaluasi global maupun spesifik terhadap kepuasan hidupnya. Subjective well-

being merupakan fenomena yang luas sehingga mencakup respon emosional 

individu, kepuasan domain, serta penilaian secara global tentang kepuasan hidup 

(Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui fenomena subjective well-being di 

Universitas X, peneliti melakukan wawancara terhadap 2 orang responden dengan 

merujuk pada teori subjective well-being yang dikemukakan oleh Diener (1984). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 

November 2020 kepada RM yang merupakan mahasiswa jurusan Teknik 

Pertambangan Angkatan 2017. Selama perkuliahan daring RM merasa tidak 

nyaman karena kondisi lingkungan yang terlalu berisik serta terasa tidak 

menyenangkan karena kurangnya interaksi dengan dosen maupun teman-teman. 

Perasaan sedih dan marah juga dirasakan, sedih karena merasa tidak mendapatkan 

hasil apapun selama perkuliahan berlangsung dan marah kepada diri sendiri 

karena tidak mengerti materi perkuliahan serta sering terganggu ketika kuliah 

hingga akhirnya tidak fokus. RM juga merasa tidak puas terhadap kuliah daring 

karena lingkungan yang tidak mendukung. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada YT yang 

merupakan mahasiswi jurusan Kesehatan Lingkungan angkatan 2018, pada 

tanggal 28 November 2020. YT merasa kesal, lelah, frustasi, cemas, dan merasa 

terlalu banyak, serta marah selama perkuliahan secara daring dilaksanakan. 

Kemarahan yang YT rasakan diakui tidak tertuju secara jelas kepada siapa, namun 

merasa kesal karna harus kuliah secara daring. Kemudian karena banyaknya tugas 
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yang harus dikerjakan, YT sering merasa cemas jika ada tugas yang belum 

dikerjakan atau takut ketinggalan informasi dari dosen yang bersangkutan. YT 

juga tidak menyukai kuliah secara daring dan menganggap kuliah daring bukanlah 

system yang tepat jika dilaksanakan secara permanen karena tidak efektif.  

Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara tersebut, peneliti melakukan 

survei melalui google form pada tanggal 25-28 November 2020 terhadap 22 

mahasiswa di Universitas X. Survei berdasarkan komponen subjective well-being 

yang dikemukakan oleh Diener (1984) yaitu komponen afektif berupa afek positif 

(positive affect) dan afek negatif (negative affect) serta komponen kognitif berupa 

kepuasan hidup (life satisfaction). 

Hasil survei menunjukkan bahwa pada komponen afek positif (positive 

affect) yaitu hanya sebanyak 2 (9,1%) mahasiswa yang merasa setiap hal selama 

kuliah daring menyenangkan. Selanjutnya, komponen afek negatif (negative 

affect) didapatkan hasil 15 (68,2%) mahasiswa sering merasa cemas terhadap 

beberapa hal terkait kuliah daring dan 12 (54,5%) diantaranya merasa terpaksa 

menjalani perkuliahan sehingga berupaya untuk tetap menyukainya. Sedangkan, 

pada komponen kepuasan hidup (life satisfaction) didapatkan hasil sebanyak 18 

(81,8%) mahasiswa menganggap kuliah daring itu sendiri tidak ideal untuk 

dilaksanakan dan 13 (59,1%) diantaranya merasa tidak mencapai apa-apa selama 

perkuliahan tersebut berlangsung. 

Terkait fenomena COVID-19, dukungan sosial memiliki implikasi terhadap 

mahasiswa (Ye, Yang, Zeng, Li, Wang, Shen, & Lin, 2020). Dukungan sosial dari 
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keluarga atau kerabat dalam budaya Asia, diketahui menjadi sumber daya yang 

sangat penting untuk mahasiswa dalam mengatasi stress selama wabah pandemi 

(Li, Wu, Meng, Li, Wang, & Zhou, 2020). Dukungan sosial memiliki hubungan 

yang kuat dengan subjective well-being menurut Deng, Hu, Wu, Dong, dan Wu 

(2009). Selanjutnya Gallagher dan Brodhrick (2008) menyatakan bahwa 

dukungan sosial merupakan prediktor dari kesejahteraan subjektif. Sejalan dengan 

hal tersebut, Ronen, Hamama, Rosenbaum, dan Yarlap (2014) mengemukakan 

bahwa dukungan sosial dapat memprediksi kesejahteraan subjektif remaja. 

Dukungan sosial merupakan sesuatu yang merujuk pada kenyamanan, 

kepedulian, penghargaan dan bantuan yang diberikan dari orang lain menurut 

Uchino (Sarafino & Smith, 2017). Selanjutnya, Sarafino dan Smith (2017) 

mengartikan bahwa dukungan sosial adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

orang lain (menerima dukungan) dan mengacu pada kenyamanan, kepedulian, 

serta bantuan dari orang lain yang dirasakan dan dipersepsikan oleh individu. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan fokus dukungan sosial yang 

berasal dari keluarga karena banyaknya mahasiswa yang berada dirumah saat 

mengikuti perkuliahan daring selama pandemi. Menurut Ye, Yang, Zeng, li, 

Wang, Shen, dan Lin (2020) anggota keluarga adalah sumber terdekat dan terbaik 

dalam mencari pertolongan selama karantina dirumah yang dapat saling 

mendukung melalui komunikasi yang dekat, terbuka dan tepat waktu. Kemudian, 

seperti yang telah disebutkan sebelumnya pada halaman 6 yaitu Li, Wu, Meng, Li, 

Wang, dan Zhou (2020) mengatakan bahwa dalam budaya Asia, dukungan sosial 
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yang berfokus pada dukungan dari keluarga atau kerabat adalah sumber daya yang 

sangat penting bagi mahasiswa dalam mengatasi stress selama pandemi. 

Peneliti juga melakukan wawancara terkait dukungan sosial yang merujuk 

pada teori yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2017). Berdasarkan 

wawancara pada tanggal 30 November 2020 terhadap RM mahasiswa jurusan 

Teknik Pertambangan angkatan 2017. Bagi RM, orangtuanya telah memberikan 

dukungan dengan disediakannya fasilitas berupa wifi untuk mendukung kuliah 

secara daring, namun RM merasa orangtuanya kurang pengertian karena sering 

meminta tolong untuk melakukan sesuatu ketika RM sedang kuliah dan berakibat 

tidak fokus dalam perkuliahan. Minimnya dukungan dari teman-teman serta 

dianggap sulit untuk diajak mengerjakan tugas bersama-sama jika terdapat tugas 

kelompok, sehingga RM mengerjakan tugas kelompok sendirian. Dari dosen yang 

mengajar, RM merasa lebih banyak yang tidak peduli dan tidak memberikan 

dukungan, namun hanya memberikan materi perkuliahan tanpa sesi diskusi.  

Kemudian wawancara terhadap YT pada tanggal 28 November 2020, yang 

merupakan mahasiswi jurusan Kesehatan Lingkungan angkatan 2018. Dari 

wawancara tersebut diketahui bahwa YT merasa tidak mendapatkan dukungan 

dari dosen yang memberikan materi selama perkuliahan daring dan beranggapan 

dosen hanya menuntut serta memberikan tugas terhadap mahasiswa. Dari 

keluarga, YT hanya merasa diberikan dukungan secara finansial serta diberikan 

pemakluman jika tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Namun, saudara seperti 

adik-adiknya dan neneknya, sering mengajak untuk bermain atau meminta untuk 

melakukan sesuatu ketika kuliah berlangsung, dan hal tersebut membuat YT 
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merasa terganggu. Sedangkan, YT mengaku bahwa lebih mendapatkan dukungan 

dari teman-teman kuliah, hal tersebut dikarenakan bagi YT mereka juga 

merasakan hal yang sama selama mengikuti perkuliahan daring. Dukungan dari 

teman tersebut berupa bantuan dalam meminta izin absen atau kuis kepada dosen 

jika YT sedang kesulitan akan jaringan internet. 

Selanjutnya untuk memperkuat hasil wawancara tersebut, peneliti juga 

melakukan survei melalui google form pada tanggal 25-28 November 2020 

terhadap 20 mahasiswa di Universitas X. Survei berdasarkan jenis-jenis dukungan 

sosial oleh Sarafino dan Smith (2017), yaitu emotional support, instrumental 

support, informational support, dan companionship support. 

Hasil survei menunjukkan bahwa pada jenis emotional support sebanyak 12 

(54,5%) mahasiswa merasa tidak mendapatkan cukup pengertian dari orangtua 

ataupun keluarga mereka, karena terkadang diminta untuk melakukan sesuatu 

selama kuliah daring berlangsung. Selanjutnya, pada jenis instrumental support 

sebanyak 19 (86,4%) mahasiswa mengaku tidak mendapatkan bantuan dari 

orangtua atau keluarga dalam mengerjakan tugas, namun diberikan bantuan 

berupa uang guna mendukung perkuliahan secara daring. Kemudian, pada jenis 

informational support didapatkan bahwa 15 (68,2%) mahasiswa menyatakan 

bahwa orangtua atau keluarga mereka tidak mengingatkan informasi berupa tugas 

ataupun jadwal kuliah yang ada. Lalu, pada jenis companionship support 17 

(77,3%) mahasiswa merasa keluarga mereka sibuk dengan kegiatan masing-

masing selama perkuliahan berlangsung. 
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Berdasarkan uraian fenomena dan penjelasan seputar subjective well-being 

dan dukungan sosial diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang peranan dukungan sosial terhadap subjective well-being pada 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada peran dukungan sosial terhadap 

subjective well-being pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan dukungan sosial 

terhadap subjective well-being pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

daring. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikologi Pendidikan. 

b. Diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis terkait masalah-

masalah seputar subjective well-being dan dukungan sosial. 

c. Serta dapat menjadi referensi, pertimbangan, bahan, masukan, serta acuan 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

tentang peranan dukungan sosial terhadap subjective well being pada 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. 

b. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan kepada 

mahasiswa untuk lebih dapat mengenal apa saja dukungan sosial yang 

didapatkan selama mengikuti pembelajaran secara daring. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi 

masyarakat tentang subjective well-being dan dukungan sosial selama 

mengikuti pembelajaran daring yang masih belum banyak diketahui.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Shabrina Nur Adzhani, M.I.F Baihaqi, dan 

Engkos Kosasih pada tahun 2020 dengan judul “Persepsi Dukungan Sosial 

sebagai Mediator Pengungkapan Diri dan Kesejahteraan Subjektif pada Pengguna 

Instagram”. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu persepsi dukungan 

sosial, pengungkapan diri, dan kesejahteraan subjektif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek 

penelitian yaitu remaja laki-laki dan perempuan yang berusia 18 hingga 21 tahun 

dan menggunakan media sosial Instagram serta berdomisili di Kota Bandung. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan diri memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan subjektif dan persepsi dukungan sosial. Lebih lanjut, 

persepsi dukungan sosial dinilai terbukti memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan subjektif, serta persepsi dukungan sosial dapat menjadi mediator 

peran dari pengungkapan diri terhadap kesejahteraan subjektif. 

Terdapat perbedaan dari subjek yang digunakan peneliti dengan peneliti 

sebelumnya. Penelitian Shabrina Nur Adzhani, M.I.F Baihaqi, dan Engkos 

Kosasih menggunakan remaja berusia 18 hingga 21 tahun yang menggunakan 

Instagram, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa Universitas X yang 

mengikuti pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19. Penelitian 

tersebut juga menggunakan tiga variable, sedangkan peneliti dalam penelitian ini 

hanya menggunakan subjective well-being sebagai variabel terikat, dan dukungan 

sosial sebagai variabel bebasnya. 

Selanjutnya, penelitian yang pernah dilakukan oleh Muflihah Azahra Iska 

Hasibuan, Novia Anindhita, Nurul Hikmah Maulida, dan Fuad Nashori pada 

tahun 2018 dengan judul “Hubungan antara Amanah dan Dukungan Sosial dengan 

Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa Perantau”. Penelitian ini menggunakan tiga 

variable yaitu amanah dan dukungan sosial sebagai variable bebas, serta 

kesejahteraan subjektif sebagai variable terikat. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan Teknik sampling menggunakan non-

probability sampling. Subjek penelitian dipilih menggunakan kuota sampling 

yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan tahun pertama (semester satu) yang 

aktif di program studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 
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Universitas Islam Indonesia dan berasal dari luar daerah Provinsi D.I.Y 

Yogyakarta, dengan populasi berjumlah 230 mahasiswa. Jumlah sampel yang 

telah ditentukan peneliti sebanyak 144 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara amanah dan dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantau. Lalu, amanah dan dukungan 

sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan 

subjektif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Novia Anindhita, Nurul 

Hikmah Maulida, dan Fuad Nashon yaitu variable dan subjek yang digunakan. 

Penelitian tersebut menggunakan amanah dan dukungan sosial sebagai variable 

bebeas, sedangkan peneliti hanya menggunakan dukungan sosial sebagai variable 

bebasnya. Subjek yang digunakan penelitian tersebut menggunakan mahasiswa 

laki-laki dan perempuan tahun pertama (semester satu) yang aktif di program 

studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam 

Indonesia dan berasal dari luar daerah Provinsi D.I.Y Yogyakarta, sedangkan 

peneliti menggunakan mahasiswa Universitas X yang mengikuti pembelajaran 

daring selama masa pandemi COVID-19. 

Kemudian, penelitian yang pernah dilakukan oleh Hasna Thohiroh, 

Langgersari Elsari Novianti, dan Whisnu Yudiana pada tahun 2019 dengan judul 

“Peranan Persepsi Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Subjektif di Sekolah 

pada Siswa Pondok Pesantren Modern”. Penelitian ini menggunakan 

Kesejahteraan Subjektif di Sekolah sebagai variabel terikat. Sedangkan, Persepsi 

Dukungan Sosial sebagai variabel bebas. Metode penelitian yang digunakan 
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adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan analisa jalur. Subjek 

penelitian yaitu 264 siswa kelas tujuh dan delapan pada salah satu pondok 

pesantren modern di Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

dukungan sosial dari guru dan teman berperan signifikan terhadap kesejahteraan 

subjektif disekolah. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian 

Hasna Thohiroh, Langgersari Elsari Novianti, dan Whisnu Yudiana menggunakan 

kesejahteraan subjektif disekolah sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 

menggunakan subjective well-being sebagai variabel terikat. Lebih lanjut, 

penelitian tersebut menggunakan persepsi dukungan sosial sebagai variabel bebas, 

namun peneliti menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebasnya. Subjek 

yang digunakan penelitian tersebut menggunakan siswa kelas tujuh dan delapan 

pada salah satu pondok pesantren modern di Jawa Barat, sedangkan peneliti 

menggunakan mahasiswa Universitas X yang mengikuti pembelajaran daring 

selama masa pandemi COVID-19. 

Penelitian Elisabeth Santoso dan Jenny Lukito Setiawan pada tahun 2018 

dengan judul “Peran Dukungan Sosial Keluarga, Atasan, dan Rekan Kerja 

terhadap Resilient Self-Efficacy Guru Sekolah Luar Biasa”. Penelitian ini 

menggunakan resilient self-efficacy sebagai variabel terikat, sedangkan dukungan 

sosial keluarga, dukungan sosial atasan, dan dukungan sosial rekan kerja sebagai 

variabel bebas. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Subjek penelitian yaitu 94 guru SLB di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa dukungan sosial keluarga, atasan, dan rekan kerja berperan signifikan 

terhadap resilient self-efficacy guru  

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel bebas dan variabel terikat. Elisabeth 

Santoso dan Jenny Lukito Setiawan menggunakan resilient self-efficacy disekolah 

sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan subjective well-being 

sebagai variabel terikat. Lebih lanjut, dukungan sosial keluarga, dukungan sosial 

atasan, dan dukungan sosial rekan kerja sebagai variabel bebas, namun peneliti 

menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebasnya. Subjek yang digunakan 

penelitian tersebut adalah guru SLB di Surabaya, sedangkan peneliti 

menggunakan mahasiswa Universitas X yang mengikuti pembelajaran daring 

selama masa pandemi COVID-19. 

Selanjutnya penelitian oleh Ridwan Aji Budi Prasetyo pada tahun 2018 

dengan judul “Persepsi Iklim Sekolah dan Kesejahteraan Subjektif Siswa di 

Sekolah”. Penelitian ini menggunakan kesejahteraan subjektif sebagai variabel 

terikat dan iklim sekolah sebagai variabel bebas. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan teknik statistic multivariat 

(MANOVA). Subjek penelitian yaitu 96 siswa SMAN X di Kota Y dengan 

rentang usia 14 sampai 19 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara iklim sekolah dengan kesejahteraan 

subjektif siswa di sekolah. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel bebas. Penelitian oleh Ridwan Aji Budi 
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Prasetyo menggunakan iklim sekolah sebagai variabel bebas, namun peneliti 

menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebasnya. Subjek yang digunakan 

penelitian tersebut adalah siswa SMAN X di Kota Y, sedangkan peneliti 

menggunakan mahasiswa Universitas X yang mengikuti pembelajaran daring 

selama masa pandemi COVID-19. 

Penelitian oleh Karen L. Siedlecki, Timothy A. Salthouse, Shigehiro Oishi, 

dan Sheena Jeswani pada tahun 2013 dengan judul “The Relationship Between 

Social Support and Subjective Well-Being Across Age”. Penelitian ini 

menggunakan kesejahteraan subjektif sebagai variabel terikat dan dukungan sosial 

sebagai variabel bebas. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif korelasional. Subjek penelitian yaitu 1.111 individu dengan  usia antara 

18 hingga 95 tahun, dan berasal dari komunitas Charlottesville. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai aspek dari subjective well-being dapat diprediksi 

oleh berbagai aspek dari dukungan sosial. 

Terdapat perbedaan dari subjek yang digunakan penelitian Karen L. 

Siedlecki, Timothy A. Salthouse, Shigehiro Oishi, dan Sheena Jeswani dengan 

penelitian ini yaitu adalah individu yang berasal dari komunitas Charlottesville, 

sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa Universitas X yang mengikuti 

pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19. 

Penelitian oleh Isabel Hombrados Mendieta, Miguel Angel Garcia-Martin, 

dan Luis Gomez Jacinto pada tahun 2012 dengan judul “The relationship Between 

Social Support, Loneliness, and Subjective Well-being, in a Spanish Sample from 

a Multidimensional Perspective”. Penelitian ini menggunakan subjective well-
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being dan loneliness sebagai variabel terikat, dan social support sebagai variabel 

bebas. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek 

penelitian yaitu 2.042 responden dengan rentang usia antara 18 hingga 95 tahun 

yang berasal dari Kota Malaga, Spanyol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

social support dapat mengurangi loneliness, namun hubungan antara loneliness 

dan subjective well-being adalah negatif. Sebagian dari loneliness dapat berperan 

sebagai variable mediator meski dipengaruhi social support, dan loneliness dapat 

menurunkan efek social support terhadap subjective well-being. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel terikat. Penelitian oleh Isabel Hombrados 

Mendieta, Miguel Angel Garcia-Martin, dan Luis Gomez Jacinto menggunakan 

subjective well-being dan loneliness sebagai variabel terikat, namun peneliti hanya 

menggunakan subjective well-being sebagai variabel terikatnya. Subjek yang 

digunakan penelitian tersebut adalah responden yang berasal dari Kota Malaga, 

Spanyol, sedangkan peneliti menggunakan responden yang berasal dari 

Universitas X, Palembang. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian oleh Kim Junghyun dan Lee Jong 

Eun Roselyn pada tahun 2011 dengan judul “The Facebook Path to Happiness: 

Effect of the Number of Facebook Friends and Self-Presentation on Subjective 

Well-Being”. Penelitian ini menggunakan subjective well-being sebagai variabel 

terikat, sedangkan jumlah teman di facebook, presentasi diri yang positif, 

presentasi diri yang jujur, dan penerimaan dukungan sosial yang dirasakan 

sebagai variabel bebas. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
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kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 391 mahasiswa sarjana di Universitas 

Midwestern yang memiliki akun Facebook. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah teman di Facebook dan presentasi diri yang positif dapat meningkatkan 

kesejahteraan subjektif pengguna facebook, namun kebahagiaan yang dirasakan 

pengguna tidak berasal dari dukungan sosial yang dirasakan. Presentasi diri yang 

jujur dikatakan dapat meningkatkan kebahagiaan yang berasal dari dukungan 

sosial yang diberikan oleh teman-teman di facebook. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel bebas. Penelitian oleh Kim Junghyun dan 

Lee Jong Eun Roselyn menggunakan presentasi diri yang positif, presentasi diri 

yang jujur, dan penerimaan dukungan sosial yang dirasakan sebagai variabel 

bebas, namun peneliti hanya menggunakan dukungan sosial sebagai variabel 

bebasnya. Subjek yang digunakan serupa yaitu mahasiswa sarjana, namun 

penelitian tersebut menggunakan responden yang berasal dari Universitas 

Midwestern dan memiliki akun Facebook, sedangkan peneliti menggunakan 

responden yang berasal dari Universitas X, Palembang. 

Penelitian berikut adalah penelitian oleh Stephanie L. Budge, Jill L. 

Adelson, dan Kimberly A. S pada tahun 2013 dengan judul “Anxiety and 

Depression in Transgender Individuals: The Roles of Transition Status, Loss, 

Social Support, and Coping”. Penelitian ini menggunakan facilitative coping, 

avoidant coping, dan distress sebagai variabel terikat, sedangkan transition status, 

loss, social support, avoidant coping, facilitative coping, age, income, dan family 

history sebagai variabel bebas. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian kuantitatif. Subjek penelitian berusia antara 18 sampai 78 tahun dengan 

jumlah 125 transgender pria dan 226 transgender wanita. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses untuk transgender wanita dan pria pada dasarnya 

sama untuk depression dan anxiety. Didapatkan pula bahwa avoidant coping 

berfungsi sebagai mediator antara transition status dengan kedua variable distress, 

dan diperlukannya intervensi yang berfokus untuk mengurangi strategi avoidant 

coping, serta intervensi untuk meningkatkan social support dan kesehatan mental 

individu transgender. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel terikat dan bebas. Penelitian oleh 

Stephanie L. Budge, Jill L. Adelson, dan Kimberly A. S menggunakan facilitative 

coping, avoidant coping, dan distress sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 

menggunakan subjective well-being sebagai variable terikat. Kemudian, penelitian 

tersebut menggunakan transition status, loss, social support, avoidant coping, 

facilitative coping, age, income, dan family history sebagai variabel bebas, namun 

peneliti hanya menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebasnya. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah individu transgender dari 

berbagai usia, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa sebagai responden. 

Penelitian berikut adalah penelitian oleh Xingmin Wang pada tahun 2014 

dengan judul “Subjective Well-Being Associated with Size of Social Network and 

Social Support of Elderly”. Penelitian ini menggunakan subjective well-being 

sebagai variabel terikat, perceived social support sebagai variable mediator, dan 

size of social network sebagai variabel bebas. Metode penelitian yang digunakan 
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adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian berusia antara 61 sampai 71 tahun 

dengan jumlah sebanyak 314 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

size of social network dan perceived social support menunjukkan korelasi yang 

signifikan dengan subjective well-being. Lebih lanjut, dikatakan bahwa perceived 

social support sebagian menjadi mediator size of social network terhadap 

subjective well-being. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel yang digunakan peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yaitu pada variabel bebas. Penelitian oleh Xingmin Wang 

menggunakan size of social network sebagai variable bebas, sedangkan peneliti 

menggunakan dukungan sosial sebagai variable bebasnya. Kemudian, penelitian 

tersebut menggunakan lansia sebagai subjek penelitian, namun peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai subjek. 
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